






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori  agensi  merupakan  teori  yang  mengungkapkan  hubungan  
antara  pemilik  (principal)  dengan manajemen  (agent).  Teori  ini  
menjelaskan  bahwa  hubungan  agensi  muncul  ketika  satu  orang  atau 
lebih  (principal)  mempekerjakan  orang  lain  (agent)  untuk  memberikan  
suatu  jasa  dan  kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen tersebut (Anggitasari, 2012).  
Pihak  principal  adalah pemegang saham atau investor sebagai pemilik 
perusahaan sedangkan  agen  adalah manajemen yang mengelola perusahaan. 
Investor yang merupakan aspek dari kepemilikan perusahanan 
mendelegasikan kewenangan kepada agen manajer untuk mengelola 
kekayaannya. Investor berharap dengan  adanya  pendelegasian  wewenang  
pengelolaan  kekayaan  tersebut  maka  kekayaan  dan kemakmuran investor 
akan bertambah. Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa teori agensi 
adalah pemisahan  fungsi  antara  kepemilikan  perusahaan  oleh  investor  
dan  pengendalian  perusahaan  oleh manajemen sehingga prilaku oportunis 
manajer dapat dikendalikan. 
Dalam teori agensi, manajemen akan mengupayakan agar kinerja 
perusahaan terlihat baik di hadapan pemilik.  Hal ini biasanya dapat dilihat 
dari besarnya pajak tangguhan yang dimiliki perusahaan.  Pada prinsipnya  
pajak  tangguhan  merupakan  dampak  Pajak  Penghasilan  di  masa  yang  
akan  datang  yang disebabkan  oleh  perbedaan  temporer  (waktu)  antara  
perlakuan  akuntansi  dengan  perpajakan  serta kerugian  fiskal  yang  masih  
dapat  dikompensasikan  di  masa  datang  yang  disajikan  dalam  laporan 
keuangan dalam suatu periode tertentu. Dampak Pajak Penghasilan di masa 
yang akan datang perlu diakui,  dihitung,  disajikan  dan  diungkapkan  dalam  






Teori  keagenan  merupakan  konsekuensi  dari  pemisahan  fungsi  
kontrol (manajemen)  dengan  fungsi  kepemilikan  (pemegang  saham).Teori  
keagenan terfokus  pada  hubungan  antara  dua  pelaku  ekonomi  yang  
saling  bertentangan yaitu  prinsipal  (pemegang  saham)  dan  agen  
(manajer). Konflik  kepentingan dalam perusahaan antara prinsipal dengan 
manajer yang disebut dengan  agency conflict  disebabkan  adanya  hubungan  
keagenan. 
Hubungan  keagenan  merupakan  suatu  kontrak  dalam  satu  atau  
lebih  orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu 
jasa atau nama prinsipal  serta  memberi  prinsipalnya  Sartono  (2001)  dalam  
Aryaningtyas (2009).  Walaupun  tujuan  dari  manajer  dan  pemegang  
saham  sama,  yaitu meningkatkan  nilai  perusahaan  melalui  peningkatan  
kemakmuran  pemegang saham,  tetapi  terkadang  manajer  memiliki  
pemikiran  lain  yang  seolah-olah dianggap bertentangan dengan pemikiran 
pemegang saham, Mayangsari (2001) dalam Aryaningtyas (2009). 
Agency  conflict  antara manajer  dan  pemegang  saham  ini  dapat  
terjadi terutama  jika  perusahaan  memiliki  excesscash  flow  tersebut  oleh  
manajer kecenderungannya akan digunakan untuk meningkatkan 
kekuasaannya melalui investasi  yang  berlebihan  dan  pengeluaran  yang  
tidak  ada  kaitannya  dengan kegiatan  utama  perusahaan atau  excessive  
perquisities  Sartono,  (2001)  dalam Aryaningtyas (2009). 
Agency  conflict  dapat  diminimumkan  dengan  suatu  mekanisme 
pengawasan  yang  dapat  mensejajarkan  kepentingan  antara  manajer  
dengan pemegang saham (Taswan, 2003) dalam Aryaningtyas (2009). Namun 
dengan munculnya  pengawasan  tersebut  akan  menimbulkan  biaya  
pengawasan (Monitoring Cost), yang sering disebut dengan biaya keagenan 
(Agency Cost). Di dalam tiga masalah utama dalam hubungan agensi: 
1) Kontrol pemegang saham kepada manajer 
Masalah  kontrol  meliputi  beberapa  masalah  pokok,  yaitu:  tindakan  
agen yang  tidak  dapat  diamati  oleh  prinsipal  dan  mekanisme  





 a.    Tindakan agen yang tidak dapat diamati oleh prinsipal 
 Dalam  kaitannya  dengan  kompensasi  dan  syarat-syarat  yang 
timbul  dalam  hubungan  agensi,  tidak  menjadikan  para  prinsipal 
mudah  untuk  memonitor  tindakan  para  agen.  Para  pemegang  
saham tidak dalam posisi untuk memonitor   aktivitas sehari-hari CEO 
untuk memastikan  bahwa  dia  bekerja  pada  kepentingannya  yang  
terbaik. Prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup tentang 
performa agen dan tidak pernah akan pasti dapat merasa bagaimana 
kontribusi upaya agen  terhadap  hasil  aktual  perusahaan,  kecuali  
agen  memberikan informasi  tambahan  yang  berupa  informasi  
pribadi.  Tanpa memonitornya,  hanya  agenlah  yang  mengetahui  
apakah  dia  bekerja atas  kepentingan  terbaik  prinsipal.Selain  itu,  
jelas  hanya  agen  yang mengetahui lebih banyak tentang tugasnya 
dibandingkan prinsipal. 
b.    Mekanisme pengendalian  
Adanya  tindakan  agen  yang  tidak  diketahui  secara  pasti  oleh 
prinsipal tersebut memaksa prinsipal melakukan pengendalian dengan 
mekanisme pengendalian agar kepentingan yang dapat berjalan sesuai 
dengan  yang  diharapkan,  yaitu  melalui  monitoring  dan  kontrak 
insentif.  
Monitoring, prinsipal dapat merancang sistem pengendalian yang 
menambah  kemakmuran  agen  atas  biaya  kepentingan  prinsipal. 
Sebagai contoh: audit pihak ketiga atas laporan keuangan perusahaan 
sebelum  diserahkan  kepada  pemegang  saham.  Untuk  dapat 
melakukan  monitoring  dengan  baik  dan  efektif,  prinsipal  perlu 
mendefinisikan  tugas-tugas  agen  sehingga  menghasilkan  informasi 
atau  sinyal  dalam  proses  monitoring  yang  akurat,  terutama  sekali 
terhadap penggunaan arus kas bebas oleh para manajer. 
Kontrak insentif, jika tugas tidak dapat didefinisikan dengan baik 
untuk  memudahkan  dalam  memantau,  kontrak  insentif  dapat 





pemegang  saham  sebagai  prinsipal  adalah  menentukan  ukuran 
prestasi  agar  dapat  mengakomodasi  segala  kepentingannya  dengan 
sasaran  yang  sesuai  dan  jelas. Kontrak  yang  diberikan  kepada  
agen harus  dapat  memonitor  agen  untuk  bekerja  atas  kepentingan  
terbaik prinsipal. 
Mengidentifikasi sinyal yang berkorelasi dengan upaya agen dan 
nilai-nilai  perusahaan  menjadi  suatu  kebutuhan  bagi  para  
pemegang saham,  sehingga  mereka  sendiri  mendapatkan  informasi  
yang  tepat dan  jelas  dan  berkorelasi  dengan  penggunaan  arus  kas  
bebas  oleh agen atau manajer. 
2) Biaya yang menyertai hubungan agensi  
Adanya perbedaaan preferensi resiko dan tujuan kerja dari kedua 
pihak  menyebabkan  adanya  biaya  tambahan  sebagai  biaya  agensi 
yang terdiri dari: 
a.  Monitoring Cost 
Monitoring  Cost  adalah  biaya  yang  dikeluarkan  oleh 
Prinsipaluntuk  mengukur,  mengamati,  dan  mengontrol  prilaku 
manajer. Dalam hal ini, termasuk biaya audit, rencana kompensasi 
eksekutif  dan  biaya  untuk  memberhentikan  manajer.  Awalnya 
agency cost dibayar oleh prinsipal, namun Fama dan Jensen (1983) 
menyatakan bahwa pada akhirnya agen-lah yang akan memikulnya 
karena kompensasi yang mereka terima sudah disesuaikan dengan 
biaya monitoring tersebut. Biaya kompensasi insentif berupa bonus 
dalam bentuk opsi saham. 
b.  Bonding Cost 
Bonding  Cost  adalah  biaya  pengikatan  agenagar  
agenbertindak yang terbaik untuk kepentingan pemilik perusahaan. 
Para agenakan diberi  kompensasi  yang  wajar  dan  bila  mereka  
tidak  bertindak sesuai  dengan  keinginan  pemilik  kompensasi  






c.  Residual Loss 
Meskipun sudah ada monitoring dan  bonding, kadang 
kepentingan  shareholders  dan agen masih sulit diselaraskan karena 
itu muncul agency  losses  dari  perbedaankepentingan  tersebut  dan  
ini  disebut residual  loss.  Residual  loss  menunjukkan  tradeoff  
antara membatasi  manajer  dan  memaksakan  mekanisme  kontrak  
yang didesainuntuk  mengurangi  agency  problems.Secara  umum  
tidak ada  perusahaan  yang  tidakmemiliki  biaya  keagenan  kecuali  
bagi perusahaan  yang  dimiliki  dan  dikelola sepenuhnya  oleh  
seorang manajer (Jensen dan Meckling, 1976). 
 
3) Menghindari dan meminimalisasi biaya agensi. 
Kunci  untuk  memotivasi  orang  berperilaku  dalam  sikap  yang 
memajukan  tujuan  organisasi  terletak  pada  cara  insentif  organisasi 
menghubungkannya  dengan  dengan  tujuan  individu,  Robert  
Anthony dan Vijay Govindarajan, (2005). Maka dalam hubungan 
agensi kembali kepada  manusia  itu  sendiri  dan  mekanisme  insentif  
yang diberlakukan. Hubungan  personalitas  antara  kedua  pihak  tetap 
memegang peranan kunci bagi keberhasilan pencapaian tujuan 
masingmasing  pihak.   
Perbedaan  preferensi  tentang  resiko  dari  agen,  motif 
nonfinansial, kepercayaan prinsipal pada agen, kemampuan agen untuk 
penugasan  kini  dan  prospek  penugasan  yang  akan  datang  sangat 
mempengaruhi  hubungan  keagenan  dan  biaya  agensi  yang 
ditimbulkan. Prinsipal  dalam  posisinya  mempunyai  kepentingan  
untuk memperkecil biaya agensi yang timbul dan ini berlaku 
sebaliknya pada agen.  Dalam  upayanya  tersebut  ada  2  (dua)  hal  
yang  dapat  dilakukan oleh  prinsipal  untuk  memperkecil  biaya  
agensi  karena  tidak  dapatdihilangkan sama sekali, yaitu:  
a.  Mencari  manajer  yang  benar-benar  dapat  dipercaya,  mengetahui 





hubungan  agensi  adalah  kepercayaan  yang  didasarkan  pada 
informasi yang benar tentang agen. 
b.  Memperjelas  kontrak  insentif  dengan  skema  kompensasi  
opsional sehingga  memotivasi  agen  untuk  bekerja  sesuai  
kepentingan prinsipal dengan penghargaan yang wajar terhadap 
prinsipal. 
 
2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 
 Teori  Sinyal  (signalling  theory)  menjelaskan  mengapa 
perusahaanmempunyai  dorongan  untuk  memberikan  informasi  laporan 
keuangan  pada  pihak  eksternal.Dorongan  perusahaan  untuk  
memberikan informasi dikarenakanterdapat asimetri informasi  antara 
perusahaan dan pihak luar,  sebab  perusahaan  mengetahui  lebih  banyak  
mengenai  perusahaan  dan prospek  yang  akan  datang  daripada  pihak  
luar  (investor  dan  kreditor).  
Kurangnya informasi pihak luar mengenai  perusahaan 
menyebabkan  mereka melindungi  diri  dengan  memberikan  harga  yang  
rendah  untuk perusahaan.Perusahaan  dapat  meningkatkan  nilai  
perusahaan,  dengan mengurangi  informasi  asimetri.  Salah  satu  cara  
untuk  mengurangi  informasi asimetri  adalah  dengan  memberikan  
sinyal  pada  pihak  luar,  salah  satunya berupa  informasi   keuangan   
yang  dapat  dipercaya  dan  akan  mengurangi ketidakpastian mengenai 
prospek perusahaan yang akan datang (Wolk et al., 2000, dalam Sari dan 
Zuhrohtun, 2006).  
Teori  Sinyal  (signalling  theory)  mengemukakan  tentang  
bagaimana seharusnya  sebuah  perusahaan  memberikan  sinyal  kepada  
pengguna  laporan keuangan.Teori  ini  dikembangkan  oleh  Ross  (1973),  
yang  membangun signaling  theory  berdasarkan  adanya  asymmetric  
information  antara  wellinformed manager dan poor-informed stockholder 
(Happyani, 2009). Dalam  kerangka  asimetri  informasi  yang  terjadi  





perusahaan,  merupakan  hal  krusial yang  harus  diperhatikan  agar  
perusahaan  berhasil  memperoleh  atau mempertahankan  sumber  daya  
ekonomi  (Ross,  1973,  dalam  Handayani  dan Rachadi,  2009).  
Sehingga  perataan  penghasilan  (income  smoothing)  yang dilakukan  
oleh  perusahaan  merupakan  sinyal  manajemen mengenai kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba di masa depan. Signalling  theory  
menekankan  pada  pentingnya  informasi  yang dikeluarkan  oleh  
perusahaan  terhadap  keputusan  investasi  pihak  di luar perusahaan.  
Informasi  merupakan  unsur  penting  bagi  investor  karena informasi 
pada hakekatnya menyajikan keterangan,  catatan atau gambaran baik  
untuk  keadaan  masa  lalu,  saat  ini  maupun  keadaan  masa   yang  akan 
datang  bagi  kelangsungan  hidup  suatu  perusahaan.  Informasi  yang 
lengkap, relevan,  akurat  dan  tepat  waktu  sangat  diperlukan  oleh  
investor  di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan 
investasi . 
2.2 Manajemen Laba   
2.2.1 Definisi manjemen laba 
Menurut  Sitorus  (2006),  manajemen  laba  merupakan tindakan 
manajemen  untuk  memilih  kebijakan  akuntansi  dari  suatu  standar  
tertentu untuk  mempengaruhi  laba  yang  akan  terjadi  menjadi  seperti  
yang  mereka inginkan  melalui  pengelolaanfaktor  internal  yang  dimiliki  
atau  digunakan perusahaan.  Sugiri  (1998)  dalam  Widyaningdyah  
(2001)  membagi  definisi earnings management menjadi dua, yaitu: 
a. Definisi sempit 
Earnings management dalam hal ini hanya berkaitan dengan 
pemilihan metode  akuntansi.Earnings  management  dalam  arti  sempit 
didefinisikan  sebagai  perilaku  manajer  untuk  “bermain”  dengan 








b. Definisi luas 
Earnings management  merupakan  tindakan  manajer  untuk 
meningkatkan  (mengurangi)  laba  yang  dilaporkan  saat  ini  atas  suatu 
unit  dimana  manajer  bertanggung  jawab,  tanpa  mengakibatkan 
peningkatan  (penurunan)  profitabilitas  ekonomis  jangka  panjang  unit 
tersebut.Informasi  laba  menjadi  bagian  dari  laporan  keuangan  yang  
dianggap paling  penting,  karena  informasi  tersebut  secara  umum  
dipandang sebagai representasi kinerja  manajemen pada periode tertentu. 
Menurut Ahmed  dan  Belkaoui  (2000)  dalam  Handayani  dan  
Rachadi  (2009), informasi  laba  penting  bagi  pihak-pihak yang  
berkepentingan,  dengan alasan, yaitu: 
a. Laba  menjadi  dasar  bagi  perusahaan  dalam  menentukan kebijakan 
deviden. 
b. Laba  merupakan  dasar  dalam  memperhitungkan  kewajiban 
perpajakan perusahaan. 
c. Laba dipandang  sebagai petunjuk dalam menentukan arah investasi 
dan pembuat keputusan ekonomi. 
d. Laba  diyakini  sebagai  sarana  prediksi  yang  membantu  dalam 
memprediksi laba dan kejadian ekonomi di masa mendatang. 
e. Laba dijadikan pedoman dalam mengukur kinerja manajemen. 
 
2.2.2 Pola dalam Manajemen Laba 
Menurut Scott (2006) dalam (Muliati, 2011:26) terdapat empat 
pola manajemen laba yang dapat dilakukan, yaitu :  
1) Taking a Bath 
Manajemen mencoba mengalihkan  expected  future cost  ke masa 
kini, agar  memiliki  peluang  yang  lebih  besar  mendapatkan   laba  di  
masa yang  akan  datang.  Biasanya  dilakukan  jika  perusahaan  







2) Income Minimization 
Manajemen  mencoba  memindahkan  beban  ke  masa  kini  
agarmemiliki  peluang  yang  lebih  besar  mendapatkan  laba  di  masa 
mendatang. 
3) Income Maximization 
Manajemen  mencoba  meningkatkan  laba  masa  kini  dengan 
memindahkan  beban  ke  masa  mendatang.  Biasanya  dilakukan manajer 
dalam  rangka memperoleh bonus tahunan. 
4) Income Smoothing 
Tindakan  dimana  manajemen  memperhalus  fluktuasi  laba  dari 
periode ke periode dengan cara memindahkan laba dari periode yang 
memiliki laba tinggi ke periode yang memiliki laba rendah. 
 
2.2.3 Motivasi Manajemen Laba  
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Watts  and  
Zimmerman (1986),  secara  empiris  membuktikan  bahwa  hubungan  
prinsipal  dan agen sering  ditentukan  oleh  angka  akuntansi.  Hal  ini  
memacu  agen untuk memikirkan  bagaimana  angka  akuntansi  tersebut  
dapat  digunakan sebagai  sarana  untuk  memaksimalkan  kepentingannya. 
Salah  satu  bentuk tindakan agen tersebut adalah manajemen laba 
(Ma’ruf, 2006). 
Menurut  Scott  (2000)  dalam  Sitorus  (2006),  terdapat  berbagai 
motivasiperusahaan melakukan manajemen laba, yaitu: 
1) Other Contractual Motivations 
Secara  umum  untuk  memenuhi  kewajiban-kewajiban  
kontraktual, termasuk perjanjian hutang (debts covenants). 
2) To Communicate Information To Investors 
Investor  akan  melihat  kebijakan  akuntansi  yang  dipilih  ketika 








3) Political Motivations 
Untuk mengurangi biaya politis dan pengawasan dari pemerintah, 
untuk memperoleh  kemudahan  dan  fasilitas  pemerintah  seperti  
subsidi  dan perlindungan dari pesaing luar negeri,  untuk 
meminimalkan tuntutan serikat buruh, yang dilakukan dengan cara 
menurunkan laba. 
4) Taxation Motivations 
Manajemen  laba  dilakukan  untuk  tujuan  penghematan  pajak,  
yaitu dengan  cara memperkecil  perolehan  laba  sehingga  
mengakibatkan  apa yang  dibayarkan  kepada  pemerintah  juga  
lebih  kecil  dari  yang seharusnya. 
5) Changes of Chief Executive Officer (CEO) 
CEO  yang  mendekati  akhir  jabatannya,  cenderung  melakukan  
income maximation untuk meningkatkan bonus mereka. 
6) Initial Public Offerings (IPO) 
Perusahaan  yang akan melakukan penawaran saham perdana 
(IPO), cenderung melakukan income increasing untuk menarik 
calon investor.  
Sedangkan  menurut  Watt  and  Zimmerman  (1986)  dalam  
Suryani  (2010) menyebutkan 3 (tiga) hal yang melatar belakangi 
terjadinya praktik manajemen laba, antara lain: 
1. Bonus Plan Hypothesis  
Manajemen  akanmemilih  metode  akuntansi  yang  
memaksimalkan utilitasnya,  yaitu  bonus  yang  tinggi.  Manajer  
perusahaan  yang memberikan  bonus  besar  berdasarkan  
earnings,  lebih  banyakmenggunakan  metode  akuntnasi  yang  
meningkatkan  laba  yang dilaporkan. Debt Covenant Hypothesis 
manajer  perusahaan  yang  melakukan  pelanggaran  perjanjian  





dampak meningkatkan  laba.Hal  ini  untuk  menjaga  reputasi  
mereka  dalam pandangan pihak eksternal. 
2. Political Cost Hypothesis 
Semakin  besar  perusahaan,  semakin  besar  pula  
kemungkinan  perusahaan  tersebut memilih  metode  akuntansi  
yang  menurunkan  laba.  Hal  tersebut  dikarenakan dengan  laba  
yang  tinggi,  pemerintah  akan  segera  mengambil  tindakan,  
misal: mengenakan anti-trust, menaikkan pajak pendapatan 
perusahaan, dan lain-lain. 
 
2.2.4 Teknik Manajemen Laba 
Manajemen  laba  menurut  Setiawati  dan  Na’im  (2000)  dalam 
(Muliati, 2011:24) dapat dilakukan dengan tiga teknik, yaitu:  
a)  Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi.  
Cara  manajemen  mempengaruhi  laba  melalui  judgment 
(pertimbangan)  terhadap  estimasi  akuntansi  antara  lain  estimasi tingkat 
piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau 
amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.  
b)  Mengubah metode akuntansi.  
Perubahan metode akuntansi  yang digunakan untuk mencatat suatu 
transaksi.  Seperti:  mengubah  metode  persediaan  dari  metode  FIFO 
menjadi metode average.  
c)  Menggeser periode biaya atau pendapatan.  
Salah satu contoh teknik penggeseran periode biaya atau 
pendapatan seperti,  mempercepat  atau  menunda  biaya  untuk  penelitian  
dan pengembangan hingga periode berikutnya agar laba  yang diperoleh 
tahun ini lebih besar dan berbagai contoh lainnya. 
2.3 Beban Pajak Tangguhan (Deferred Tax Expense) 
Beban  pajak  tangguhan  timbul  akibat  perbedaan  temporer  
antara  laba akuntansi  (laba  dalam  laporan  keuangan  menurut  SAK  





aturan  perpajakan Indonesia yang digunakan sebagai dasar penghitungan 
pajak). 
Suandy (2008:91) mengungkapkan bahwa apabila pada masa 
mendatang akan  terjadi  pembayaran  yang  lebihbesar,  maka  
berdasarkan  SAK  harus diakui  sebagai  suatu  kewajiban.  Sebagai  
contoh  apabila  beban  penyusutan aset  tetap  yang  diakui  secara  fiskal  
lebih  besar  daripada  beban  penyusutanaset  tetap  yang  diakui  secara  
komersial  sebagai  akibat  adanya perbedaan metode  penyusutan  aktiva  
(aset)  tetap,  maka  selisih  tersebut  akan mengakibatkan pengakuan 
beban pajak yang lebih besar secara komersial pada  masa  yang  akan  
datang.   
Dengan  demikian  selisih  tersebut  akanmenghasilkan  kewajiban  
pajak  tangguhan.  Kewajiban  pajak  tangguhan  ini terjadi apabila 
rekonsiliasi  fiskal  berupa koreksi negatif, di  mana pendapatan menurut  
akuntansi  komersial  lebih  besar  daripada  akuntansi  fiskal  dan 
pengeluaran  menurut  akuntansi  komersial  lebih  kecil  daripada  
akuntansi fiskal (Agoes dan Trisnawati, 2007). 
Akuntansi Pajak Tangguhan di Indonesia, akuntansi Pajak 
Penghasilan diatur  dalam  Pernyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  
(PSAK)  No  46 paragraf  07  dimana  aktiva  pajak  tangguhan  
didefinisikan  sebagai  jumlah pajak penghasilan terpulihkan pada periode 
mendatang sebagai akibat :  
1) Perbedaan  temporer  yang  boleh  dikurangkan,  yaitu  perbedaan 
temporer yang menimbulkan suatu jumlah yang boleh dikurangkan 
dalam  penghitungan  laba  fiskal  periode  mendatang  pada  saat  
nilai tercatat  aktiva  dipulihkan  atau  nilai  tercatat  kewajiban  
tersebut dilunasi. 
2) Sisa  kompensasi  kerugian  yaitu  saldo  rugi  fiskal  yang  dapat 






Dari  aspek  pengukuran,  besarnya  nilai  tercatat  aktiva  pajak  
tangguhan harus  ditinjau  kembali  pada  tanggal  neraca.  Hal ini dapat 
dimanfaatkan oleh  manajemen untuk melakukan manajemen laba dengan  
melakukan pengukuran subyektif dan beban  atas  suatu  aktiva  pajak  
tangguhan  dan  prediksi  laba fiskal yang akan datang. Hal ini 
menyimpulkan  bahwa pembentukan  cadangan  dengan  penurunan  atau  
kenaikan  aktiva  atau kewajiban  pajak  tangguhan  bisa  dipengaruhi  
judgment  untuk  menentukan pembentukan  cadangan  dan  besarnya  
penghasilan  kena  pajak  yang diperkirakan pada periode fiskal 
mendatang yang bervariasi secara signifikan tergantung  pada  lingkungan  
individual  perusahaan.  
Judgment untuk mempertimbangkan  kondisi-kondisi  yang  bisa  
bersifat  subyektif  diatas memungkinkan  manajemen  untuk  melakukan  
manajemen  laba  dengan instrumen  akun  aktiva  pajak  tangguhan  
untuk  beberapa  motif.  Oleh  karena angka-angka  dalam  laporan  
keuangan  dapat  memberikan  konsekuensi ekonomi, maka  tindakan  
manajemen laba dapat  memberikan gambaran yang tidak fair atas laporan 
keuangan (Scott, 2000). 
Dari   beberapa   kesimpulan   yang   telah   diuraikan   tersebut,   
secara umum dapat disimpulkan bahwa potensi manajemen laba dapat 
terjadi dalam menentukan dan mengubah penilaian aktiva pajak 
tangguhan  yang tercermin  dalam   kenaikan   atau   penurunan   aktiva   
pajak   tangguhan sebagai   cadangan.  Oleh  karena   itu   perlu   
diperoleh   bukti   empiris bagaimana  perusahaan publik 
mengimplementasikan  PSAK No 46.  
Kemudian sebuah pedoman yang  diperoleh dari fakta empiris 
variabel-variabel apa yang seharusnya dipertimbangkan dalam melakukan 
estimasi beban pajak tangguhan  sesuai dengan   yang diamanahkan dalam 
PSAK No 46 sebagai  standar  akuntansi  yang  berlaku  umum.  PSAK 
No 46 mengatur akuntansi tentang pajak penghasilan mewajibkan  





aset dan  kewajiban pajak tangguhan  pada  catatan  laporan  keuangan  
mereka.  
 Penelitian  ini memfokuskan penggunaan  informasi-informasi  
hand-collected tersebut untuk menguji  komponen-komponen  apa  saja  
dari  kewajiban  pajak  tangguhan bersih yang menggambarkan 
manajemen laba menghindari kerugian. Pendeteksian manajemen laba 
dalam penelitian  Philips, Pincus, Rego (2003)  menyimpulkan  bahwa  
beban  pajak  tangguhan  berguna  untuk mendeteksi  manajemen  laba  
guna  menghindari  penurunan  dan menghindari kerugian, namun tidak 
demikian dengan memenuhi perkiraan analisis pasar. 
Philips,  Pincus,  Rego   (2003)  maupun  Yulianti  (2005) 
menambahkan  bahwa  perbedaan  antara  laporan  keuangan  akuntansi  
dan perpajakan  disebabkan  karena  dalam  penyusutan  laporan  
keuangan,  standar akuntansi   lebih   memberikan  keleluasaan   bagi   
manajemen   dalam menentukan  prinsip  dan  estimasi  akuntansi  
dibandingkan  yang diperbolehkan menurut peraturan  perpajakan. 
Semakin besarnya motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba  
akan menyebabkan semakin besarnya perbedaan antara laba akuntansi 
dengan laba perpajakan (Mills dan Newberry, 2001).  
Philips, Pincus, Rego (2003)  dan  Yulianti  (2005)  membuktikan  
bahwa  beban  pajak  tangguhan  dapat digunakan  sebagai  alternatif  
untuk  membuktikan  probabilitas  manajemen laba  untuk  menghindari  
kerugian.  Dalam  melanjutkan  hasil  yang  didapat tersebut,  Philips,  et  
al(2004)  menginvestigasi  perusahaan-perusahaan  yang terkait  
melakukan  manajemen  laba  dengan  perubahan  dari  komponen  aset 
dan  kewajiban  pajak  tangguhan  (kewajiban  pajak  tangguhan  bersih)  
yang merupakan refleksi dari nilai beban pajak tangguhan pada laporan 
laba rugi. 
2.4 Perencanaan Pajak (Tax Planning) 
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan bagian manajemen pajak dan 





mendefinisikan perencanaan pajak (tax planning) sebagai proses mengorganisasi 
usaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang 
pajak, baik PPh maupun beban pajak yang lainnya berada pada posisi yang 
seminimal mungkin. Seminimal mungkin dalam hal ini dilakukan sepanjang hal 
ini masih berada di dalam peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga kegiatan 
perencanaan pajak (tax planning) ini dilegalkan oleh pemerintah.  
Pada tahap awal perencanaan pajak ini, dilakukan pengumpulan dan 
penelitian terhadap peraturan-peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis 
penghematan pajak yang dapat dilakukan. Lumban toruan(1996) dalam Sumomba 
(2010) mendefinisikan manajemen pajak sebagai sarana untuk memenuhi 
kewajiban perpajakan dengan benar, akan tetapi jumlah pajak dapat ditekan 
serendah mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang akan diharapkan 
oleh pihak manajemen.  
Perusahaan melakukan perencanaan pajak seefektif mungkin, bukan hanya 
untuk memperoleh keuntungan dari segi fiskal  saja,  tetapi  sebenamya  
perusahaan  juga  memperoleh keuntungan dalam memperoleh tambahan modal 
dari pihak investor melalui penjualan saham perusahaan. Status perusahaan yang 
sudah go public umumnya cenderung high profile dari pada perusahaan yang 
belum go public. Agar nilai saham perusahaan meningkat, maka manajemen 
termotivasi untuk memberikan informasi kinerja perusahaan yang sebaik 
mungkin. Oleh karena itu, pajak yang merupakan unsur pengurang laba yang 
tersedia untuk dibagi kepada investor atau diinvestasikan oleh perusahaan, akan 
diusahakan oleh manajemen untuk diminimalkan untuk mengoptimalkan jumlah 
dari laba bersih perusahaan. 
2.5 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan oleh para 
investor  dalam  melakukan  penilaian  terhadap  kinerja  perusahaan  guna 
pengambilan  keputusan  investasi  yang  akan  dilakukan.  Profitabilitas 
digunakan untuk megukur seberapa besar perolehan laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan,  semakin  tinggi  tingkat  profitabilitas  maka  semakin  baik  pula 





profitabilitas  adalah  kemampuan  perusahaan  memperoleh  laba  dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
Irawati (2006:58) menyatakan bahwa rasio keuntungan atau profitability 
ratios adalah  rasio  yang  digunakan  untuk  mengukur  efisiensi  penggunaan 
aktiva  perusahaan  atau  merupakan  kemampuan  suatu  perusahaan  untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulanan dan 
lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa  rasio 
profitabilitas  merupakan  salah  satu  alat  ukur  yang  digunakan  untuk  menilai 
atau  mengukur  tingkat  efektifitas  kinerja  manajemen  dalam  mengelola 
perusahaan dilihat dari tingkat keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan dan 
investasi. Tujuan rasio profitabilitas menurut Kasmir (2011:197), yaitu:  
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu.  
b. Untuk  menilai  posisi  laba  perusahaan  tahun  sebelumnya  dengan  
tahun sekarang.  
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri.  
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
Manfaat dari rasio profitabilitas:  
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode.  
b. Mengetahui  posisi  laba  perusahaan  tahun  sebelumnya  dengan  
tahun sekarang.  
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan  yang 





Riyanto (2001:331) mengklasifikasikan angka-angka rasio profitabilitas 
sebagai berikut:  
a. Profitabilitas  dalam  kaitannya  dengan  penjualan  menggunakan  
rasio margin laba kotor dan margin laba bersih.  
b. Profitabilitas  dalam  hubungannya  dengan  investasi,  menggunakan  
dua pengukuran  yaitu  ROI  (Return  On  Investment)  dan  ROA  
(Return  On Asset)  dimana  ROA  digunakan  untuk  mengukur  
efektifitas  perusahaan dalam  menghasilkan  keuntungan  dengan  
memanfaatkan  aktiva  yang dimilikinya.  
Penelitian  ini  menggunakan  ROA  sebagai  pengukuran  untuk  rasio 
profitabilitas dengan menggunakan rumus:  
    
           
          
        
 
2.6 Ukuran Perusahaan 
Ukuran  perusahaan  adalah  suatu  skala  atau  nilai  dimana  
perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan total aktiva, 
log  size, nilai saham, dan lain sebagainya. Ukuran perusahaan dapat 
dinyatakan dalam total aktiva,  penjualan  dan  kapitalisasi  pasar.  Jika  
semakin  besar  total  aktiva, penjualan  dan  kapitalisasi  pasarnya  maka  
semakin  besar  pula  ukuran perusahaan  tersebut.   
Ketiga  indikator  tersebut  dapat  digunakan  untuk menentukan 
ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar ukuran 
perusahaan tersebut, misal semakin besar aktiva maka akan semakin 
banyak modal  yang  ditanam,  semakin  banyak  penjualan  maka  
semakin  banyak perputaran  uang  dan  semakin  besar  kapitalisasi  pasar  
maka  akan  semakin besar pula perusahaan itu dikenal dalam masyarakat.  
Menurut  Hadri  Kusuma  (2005)  dalam  (Nugroho  dan  
Pangestuti, 2010:11),  ada  tiga  teori  yang  secara  implisit  menjelaskan  





a. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of 
scale, dan  lingkup  sebagai  faktor-faktor  yang  menentukan  besarnya  
ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap 
profitabilitas.  
b. Teori  organisasi,  menjelaskan  hubungan  profitabilitas  dengan  
ukuran perusahaan  yang  dikaitkan  dengan  biaya  transaksi  
organisasi, didalamnya terdapat teori critical resources.  
c. Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor 
seperti  sistem  perundang-undangan,  peraturan  anti-trust,  
perlindungan paten, ukuran pasar dan perkembangan pasar keuangan.  
Salah satu faktor yang memotivasi manajer melakukan manajemen laba 
adalah  political  motivations  (motivasi  politik).  Political  motivations  
dalam akuntansi positif menjelaskan manajemen dalam menyiasati 
berbagai regulasi pemerintah.  Perusahaan  yang  terbukti  menjalankan  
praktik  pelanggaran terhadap  regulasi  anti  trust dan  anti  monopoli,  
manajernya  melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba  
yang dilaporkan. Perusahaan juga melakukan  manajemen  laba  untuk  
menurunkan  laba  dengan  tujuan  untuk menghindari  pembayaran  
pajak  penghasilan  yang  terlalu  tinggi.  Pemilihan metode akuntansi 
alam pelaporan laba akan memberikan hasil  yang berbeda terhadap 
laba yang dipakai sebagai dasar perhitungan pajak (Scott 2003 dalam 
Wibisana dan Ratnaningsih, 2014:6).  
Ukuran  perusahaan  sangat  berpengaruh  kepada  struktur  
pendanaan dengan didasarkan pada  kenyataan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan maka  akan  ada  kecenderungan  untuk  menggunakan  
jumlah  pinjaman  yang lebih  besar  pula.  Hal  ini  disebabkan  karena  
perusahaan  besar  memiliki kebutuhan  dana  yang  besar.  Dan  salah  
satu  pemenuhan  dana  yang  tersedia adalah dengan pendanaan eksternal. 
Pendanaan eksternal ini dapat diperoleh dari penerbitan saham, penerbitan 





pendanaan  tersebut  perusahaan  akan  lebih meningkatkan  kualitas  
implementasi  corporate  governance dalam menjalankan perusahaan. 
 
2.7 Keterkaitan Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis 
2.7.1 Hubungan Antara Beban Pajak Tangguhan Dengan 
Manajemen Laba 
Palepu,  Healy,  Bernard  (2003),  dalam  Dechow  dan  Schrand  
(2004), menginvestigasi  perbedaan laba menurut akuntansi dan 
perpajakan yang menjadi indikator dari persistensi akrual, arus kas, dan 
laba. Hawkins (1998), menyatakan semakin besar presentase beban pajak 
tangguhan terhadap total beban pajak perusahaan menunjukkan pemakaian 
standar akuntansi yang semakin liberal.  
Yuliati  (2004)  menambahkan  bahwa  perbedaan  antara  laporan  
keuangan akuntansi dan perpajakan disebabkan karena dalam penyusutan 
laporan keuangan, standar  akuntansi  lebih  memberikan  keleluasaan  
bagi  manajemen  dalam menentukan  prinsip  dan estimasi  akuntansi  
dibandingkan  yang  diperbolehkan menurut peraturan perpajakan.  
Signalling  theory  menekankan  pada  pentingnya informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar 
perusahaan. Informasi yang lengkap,  relevan, akurat dan tepat waktu 
sangat diperlukan  oleh  investor  di  pasar  modal  sebagai  alat  analisis  
untuk  mengambil keputusan investasi. 
Teori  agensi  menyatakan  dalam  meminimalkan  tingkat  
kesalahan informasi,  diperlukan  pengawasan  langsung  dan  kesalahan  
tersebut  merupakan salah  satu  bukti  lemahnya pengawasan  serta  
pengendalian  dari  wakil prinsipal. Semakin besarnya motivasi 
manajemen untuk melakukan manajemen laba   akan  menyebabkan  
semakin  besarnya  perbedaan  antara  laba  akuntansi dengan  laba  
perpajakan  (Mills  dan  Newberry,  2001).  Untuk mencegah  masalah 





sesuai  untuk manajer, agar tetap loyal terhadap perusahaan. Yulianti  
(2004)  membuktikan  bahwa  beban  pajak  tangguhan  dapat digunakan  
sebagai  alternatif  untuk  membuktikan  probabilitas  manajemen  laba 
untuk  menghindari  kerugian.  Dalam  melanjutkan  hasil  yang  didapat  
tersebut, Philips,  et  al   (2004)  menginvestigasi   perusahaan-perusahaan   
yang   terkait melakukan  manajemen   laba   dengan   perubahan   dari   
komponen   aset   dan kewajiban pajak tangguhan (kewajiban pajak 
tangguhan bersih) yang merupakan refleksi dari nilai beban pajak 
tangguhan pada laporan laba rugi. Berdasarkan  uraian  diatas  maka  
hipotesis  dalam penelitian ini:  
H1: Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 
2.7.2 Hubungan Antara Perencanaan pajak Dengan manajemen 
laba 
Peran perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba secara 
konseptual dapat dijelaskan dengan teori keagenan dan teori akuntansi 
positif. Pada teori keagenan, pemerintah (fiskus) sebagai pihak principal 
dan manajemen sebagai pihak agen masing-masing memiliki kepentingan 
yang berbeda dalam hal pembayaran pajak. Perusahaan (agent) senantiasa 
berusaha memikirkan bagaimana membayar pajak sekecil mungkin. Hal 
ini dikarenakan perusahaan menganggap bahwa dengan membayar pajak 
akan mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan.  
Namun di lain pihak, pemerintah (principal) memerlukan dana dari 
penerimaan pajak untuk membiayai pengeluaran pemerintah. Sehingga, 
ada konflik kepentingan yang terjadi antara perusahaan dengan 
pemerintah, yang menyebabkan hal ini memotivasi agen untuk 
meminimalkan beban pajak perusahaan yang harus dibayar kepada 
pemerintah.  
Pada teori akuntansi positif yaitu The Political Cost Hypothesis 
(Scott, 2000 yang dikutip oleh Aditama, 2013) juga menjelaskan bahwa 





rekayasa penurunan laba dengan  tujuan meminimalkan biaya politik yang 
harus mereka tanggung. Biaya politik mencakup semua biaya yang harus 
ditanggung oleh perusahaan terkait dengan regulasi pemerintah, salah 
satunya adalah beban pajak. Berdasarkan  uraian  diatas  maka  hipotesis  
dalam penelitian ini:  
H2: Perencanaan pajak Dengan manajemen laba 
2.7.3 Hubungan Antara Profitabilitas Dengan Manajemen Laba 
Profitabilitas  menggambarkan  kinerja  yang  dihasilkan  oleh  
suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu. Salah satu rasio 
analisis yang digunakan untuk menggambarkan profitabilitas perusahaan 
adalah  Return On Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari  asset  yang  dimiliki  perusahaan.  
Para  investor  akan  menggunakan  rasio ROA  sebagai  salah  satu  
indikator  dalam  pengambilan  keputusan  dalam  hal investasi.  
 Semakin  tinggi  tingkat  profitabilitas  yang  dilaporkan  oleh 
perusahaan,  maka  semakin  tinggi  pula  harapan  dari  pihak-pihak 
berkepentingan  seperti  investor,  pemerintah,  dan  lainnya  atas  tingkat 
pengembalian  dan  kompensasi  yang  diharapkan  dari  keuntungan  yang 
diperoleh perusahaan.  
Laba  yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak  yang harus 
dibayar, sedangkan pelaporan laba yang terlalu rendah akan berdampak 
pada tampilan kinerja  manajemen  yang  tidak  maksimal.  Oleh karena  
itu,  tinggi  rendahnya profitabilitas  yang  dihasilkan  berkaitan  dengan  
tindakan  manajemen  laba dengan tujuan pelaporan tingkat profitabilitas 
yang berada pada tahap aman.  
Wibisana  dan  Ratnaningsih  (2014)  menyatakan  bahwa  
profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba yang 
merupakan salah satu cara  dalam  praktik  manajemen  laba.  Artinya,  
semakin  besar  profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar pula 





tahun  kedepan.  Hasil  yang  sama  juga diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi dan Sujana (2014).  
Berdasarkan keterkaitan diatas, maka hipotesis yang diajukan 
adalah:  
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2.7.4 Hubungan Antara Ukuran Perusahaan Dengan Manajemen 
Laba 
Perusahaan yang lebih besar umumnya akan mendapatkan lebih 
banyak perhatian  dari  pihak  eksternal,  seperti  investor,  analis,  maupun  
pemerintah. Oleh  sebab  itu  perusahaan  akan  menghindari  fluktuasi  
laba  yang  terlalu drastis,  sebab  kenaikan  laba  yang  drastis  akan  
menyebabkan  pertambahan kewajiban  seperti  pajak. Perusahaan  besar  
akan  cenderung  berusaha  untuk melaporkan perolehan laba yang stabil 
setiap tahunnya.  
Siregar  dan  Utama  (2005)  melakukan  penelitian  mengenai  
pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian tersebut  sejalan  dengan  hasil  penelitian  yang  
dilakukan  oleh  Nuryaman (2008),  Jao  dan  Pagalung  (2011),  Prambudi  
dan  Sumantri  (2014), Makaombohe  dkk  (2014),  serta  Wibisana  dan  
Ratnaningsih  (2014)  yang menyatakan  bahwa  ukuran  perusahaan  
berpengaruh  signifikan  terhadap manajemen laba.  
Berdasarkan  keterkaitan  yang  dijelaskan  diatas,  maka  hipotesis  
yang diajukan adalah:  
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2.8 Pandangan Islam tentang Manajemen Laba 
Menurut Mujianto (penasihat investasi) manajemen laba yang 
dilakukan melalui strategi apapun, dengan melanggar standar akuntansi 
atau tidak, praktik manajemen laba adalah tindakan koruptif karena praktik 





mengesampingkan kepentingan pihak lain. Dalam Al-qur’an telah 
dijelaskan bahwa seseorang tidak boleh melakukan tindak kecurangan. 
Seperti yang telah dijelaskan di dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 
188 : 
                    
           
Artinya :  Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 
mengetahui. 
Dan terdapat juga surat Al-A’raf ayat 85 : 
                    
                   
                    
       
Artinya : Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yansaudara 





sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang 
beriman". 
Kemudian pada surat An-Nisa ayat 29 : 
                  
                  
  
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
Berdasarkan ayat-ayat diatas, Islam memandang bahwa para 
manajer maupun akuntan harus memiliki akhlaq/ sifat jujur, menepati 
amanah, dan jujur dalam melaporkan hasil dari laporan keuangan kepada 
para penggunanya. Kejujuran merupakan salah satu modal yang sangat 
penting dalam berbisnis karena kejujuran akan menghindarkan diri dari 






2.9 Penelitian Terdahulu  
Adapun  hasil  penelitian-penelitian  terdahulu  yang  berkaitan dengan  







Metodologi Penelitian Hasil 
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 Sumber : Data Olahan (2017) 
2.10  Kerangka Berfikir 
 Penelitian  ini  menggunakan  dua  jenis  variabel,  yaitu  variabel 
dependen  dan  variabel  independen. Variabel  dependen  (variabel  terikat) 
berupa  manajemen  laba. Sedangkan  variabel  independen  (variabel  bebas) 
beban  pajak  tangguhan, perencanaan pajak, profitabilitas dan ukuran perusahaan 
yang dilakukan oleh  perusahaan  yang  dapat  mempengaruhi  manajemen  laba  
dari  laporan keuangan. Di  bawah  ini  adalah  gambaran  skema  kerangka  pikir  
teoritis  dari penelitian ini. 
Gamabar 2.1 
 
Sumber : Kerangka Pemikiran 2017 
